
RAJA IMAM  PENGANTARA KITA 
(Mazmur 110: 1-7; Ibrani 4: 14-16; 7: 24-25; Yohanes 14: 1-6) 

  
Ibrani 4:14-16 menyatakan bahwa kita memiliki seorang Imam Besar yang sudah 
melintasi segala langit, yaitu Yesus yang telah naik ke surga. Imam Besar inilah 
yang membawa kita kepada Allah yang sulit kita capai. Ia juga membawa 
anugerah dari Allah kepada kita, anugerah yang tidak layak kita terima. Inilah 
pekerjaan Imam. Imam yang berada di antara yang hidup dan yang mati. Imam 
yang berada di antara yang tidak kelihatan dan yang kelihatan. Imam yang 
berada di antara Allah dan manusia. 
  
Kristuslah pengantara yang menjalankan tugas imam sekaligus sebagai korban. 
Inilah perbedaan imam dalam sejarah orang Yahudi dengan Imam yang paling 
besar, Yesus Kristus, bagi gereja-Nya. Imam- imam yang lain tidak menjadi 
korban. Mereka mempersembahkan korban, namun mereka sendiri bukan 
korban. Hanya Yesus yang bertindak sebagai Imam Besar sekaligus korban. 
  
Dengan bahasanya, manusia tidak akan sanggup untuk mengungkapkan 
keagungan dan kebesaran cinta kasih Tuhan yang adalah Imam Besar sekaligus 
korban. Ia mempersembahkan diri dengan roh-Nya yang kekal dan darah-Nya 
yang suci yang tak bercacat cela untuk membersihkan dan menjadikan kita milik-
Nya yang dilayakkan untuk berdamai dengan Tuhan Allah. Inilah Imam kita. 
  
Selanjutnya, Ibrani 7:24-25 menyatakan Yesus Kristus mempunyai pekerjaan 
lain setelah naik ke surga. Dalam ayat 26, dikatakan bahwa Yesus Kristus 
mempunyai tingkatan tertinggi sebagai pengantara untuk berdoa syafaat bagi 
setiap kita. Dalam pasal 7 ayat 27-28, serta pasal 9 ayat 27-28 terlihat bahwa 
Dialah yang menanggung dosa kita dan yang menjadi pengantara yang berdoa 
syafaat bagi setiap orang yang percaya kepada-Nya dengan pengertian karena 
Ia sendiri pernah datang ke dalam dunia ini. Ia mengerti semua pergumulan 
manusia karena Dia pernah datang. Dia pernah dilahirkan di tempat binatang. 
Dia pernah diejek oleh bangsanya sendiri. Dia pernah seorang diri mengalami 
puasa 40 hari dan dicobai oleh iblis. Dia pernah menanggung berat. Dia pernah 
menderita, berkorban emosi/perasaan. Yesus Kristus mengerti segala 
kelemahan kita karena Dia sama seperti kita. Dia merasakan segala pengalaman 
kita. Sebaliknya sama seperti kita, Ia telah dicobai tetapi tidak berbuat dosa. 
Tidak hanya itu, Yesus adalah Tuhan yang kembali ke surga untuk menyiapkan 
tempat bagi kita. Dalam Injil Yohanes 14:1-4 Yesus berkata, "Aku pergi untuk 
menyediakan tempat bagimu. Jikalau Aku tidak pergi tidak ada yang 
menyediakan tempat bagimu dan jikalau Aku sudah menyediakan tempat 
bagimu Aku pasti akan datang kembali lagi. Di mana Aku ada di sana pun 
engkau akan berada." Adakah penghiburan yang lebih besar ini? Tidak ada! 


